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KOMUNIKASI ORANG TUA DALAM MENGANTISIPASI PERILAKU 

LGBT PADA ANAK 

(Studi Fenomenologi Pengasuhan Otoritatif Orang Tua di Kota Padang) 

Oleh: Muhammad Iqbal Suranta Tarigan 

Dibimbing oleh: Dr. Ernita Arif, M.Si dan Dr. Sarmiati, M.Si 

ABSTRAK 

 

 

Isu LGBT di Sumatra Barat terus mengemuka melalui sorotan media, menguatkan 

asumsi bahwa populasi mereka kian meningkat. Pola asuh orang tua, termasuk gaya 

pengasuhan otoritatif, memainkan peran signifikan dalam mengantisipasi perilaku 

LGBT pada anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman 

komunikasi orang tua dengan gaya pengasuhan otoritatif dalam mengantisipasi 

perilaku LGBT pada anak di Kota Padang dan membangun esensinya. Studi ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, dimana data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik pemikiran Stevick, Colaizzi, dan Keen, yang melibatkan 

identifikasi tema-tema utama dari data. Enam orang tua dipilih sebagai subjek 

penelitian melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orang tua menggunakan strategi komunikasi yang dapat dikelompokkan dalam tiga 

tema besar: membangun keterbukaan hubungan, menanamkan etika seksualitas, dan 

mendorong keterlibatan ayah. Pendekatan empatik dan suportif berkontribusi pada 

pembentukan hubungan orang tua-anak yang aman (secure attachment), sementara 

pendekatan ayah yang asertif dan dialogis dinilai penting dalam menetapkan batas dan 

kedisiplinan anak. Kombinasi kedua pendekatan ini merupakan esensi dari pengasuhan 

yang seimbang dalam mengantisipasi perilaku LGBT pada anak.  

 

Kata Kunci: LGBT, Pengasuhan Otoritatif, Komunikasi Orang Tua-Anak, 

Fenomenologi 
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PARENTAL COMMUNICATION IN ANTICIPATING LGBT BEHAVIOR IN 

CHILDREN 

(A Phenomenological Study of Authoritative Parenting in Padang City) 

By: Muhammad Iqbal Suranta Tarigan 

Supervised by: Dr. Ernita Arif, M.Si and Dr. Sarmiati, M.Si 

ABSTRACK 

 

LGBT issues in West Sumatra have gained significant media attention, reinforcing the 

perception of a rising population. Parental styles, particularly authoritative parenting, 

are crucial in anticipating and managing LGBT behavior in children. This study aims 

to explore how parents with an authoritative parenting style communicate to anticipate 

LGBT behavior in their children in Padang City, and to distill the essence of their 

approach. Utilizing a qualitative, phenomenological approach, data were collected 

through in-depth interviews and observations. Analysis followed the Stevick, Colaizzi, 

and Keen method to identify key themes. Six parents with an authoritative parenting 

style were selected via purposive sampling. Findings indicate that parents employ 

communication strategies categorized into three main themes: fostering open 

relationships, instilling sexual ethics, and promoting father involvement. An empathetic 

and supportive approach helps in forming a secure parent-child relationship, while an 

assertive and dialogical approach by fathers is vital for setting boundaries and 

discipline. Integrating these approaches embodies balanced parenting for addressing 

LGBT behavior.  

 

Key words: Family Communication, Parenting, Anticipating, LGBT Behaviour 
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